
 

39 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.      Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik 

dengan paradigma kualitatif. Metode ini dianggap tepat untuk menggambarkan 

dan menginterpretasikan secara sistematis fakta dan karakteristik masalah yang 

diteliti. Selain itu, informasi faktual yang terkait dengan penelitian yang dicari 

dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang ada. Penggunaan metode deskriptif 

dengan paradigma kualitatif, diharapkan dapat menggali data-data tentang 

kegiatan ekstrakurikuler paduan suara Sekolah Dasar Santa Angela Bandung, 

lebih jauh penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

pembelajaran, metode yang digunakan, dan bagaimana hasil pembelajaran paduan 

suara. Hal inilah yang menjadi alasan utama mengapa peneliti menggunakan 

metode deskriptif analitik dengan paradigma kualitatif di dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat dan mengkaji data-data faktual 

tentang proses pembelajaran yang terjadi di lapangan, kemudian mendeskripsikan 

hasil temuan di lapangan ke dalam bentuk tulisan.  

  

B.      Desain Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian di Sekolah Dasar Santa Angela Bandung yang berlokasi 

di Jl. Merdeka 24 Bandung Telepon (022) 4214736. Sedangkan subjek penelitian 

adalah anggota paduan suara Saint Angela Children Choir (SACC). Alasan 
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pemilihan lokasi penelitian ini adalah karena Sekolah Dasar Santa Angela 

merupakan sekolah yang memiliki kegiatan ekstrakurikuler paduan suara dengan 

berbagai prestasi yang telah di raih sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui 

proses pembelajaran yang di berikan. 

 

C.     Definisi Operasional 

Paduan Suara         : Merupakan himpunan dari sejumlah penyanyi yang        

dikelompokan menurut jenis suaranya. Dengan 

menyanyikan dua harmonisasi suara atau lebih. 

(Sitompul:1986) 

  Ekstrakurikuler      : Proses pembelajaran tambahan di luara jam pelajaran,  

dengan fokus utama pemberian pengalaman di bidang 

tertentu (kesenian). (Kamus Besar Bahasa Indonesia:2005) 

 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian ini terarah pada pedoman observasi dan daftar 

pertanyaan untuk wawancara. Dalam melakukan kegiatan observasi dan 

wawancara, penulis menggunakan alat bantu berupa kamera foto dan alat 

perekam. Kamera foto peneliti gunakan untuk mengabadikan kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilakukan SACC sedangkan alat perekam peneliti gunakan 

untuk merekam hasil wawancara dan merekam pada saat dilakukan kegiatan 

ekstrakurikuler SACC.  

 



41 
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Dalam penelitian kualitatif, salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengamati secara langsung perilaku responden di lapangan adalah dengan teknik 

observasi. Observasi atau pengamatan yang dilakukan peneliti di dalam penelitian 

ini adalah observasi non partisipan (pasif). Artinya di dalam proses pengumpulan 

data ini, peneliti hanya berfungsi sebagai pengamat yang tidak memiliki 

keterlibatan secara langsung dengan kegiatan pembelajaran. Observasi yang 

dilakukan peneliti adalah dengan cara mengamati kegiatan ekstrakurikuler paduan 

suara Sekolah Dasar Santa Angela Bandung yaitu untuk mengetahui suatu 

kejadian, peristiwa yang sedang diamati. Penelitian ini dilakukan sebanyak 

sembilan kali pertemuan:  

Pertemuan Ke Tanggal Pukul 
1 04 Juni 2009 09.00-12.00 WIB 
2 16 Juni 2009 09.00-12.00 WIB 
3 17 Juni 2009 09.00-12.00 WIB 
4 29 Juni 2009 09.00-12.00 WIB 
5 30 Juni 2009 09.00-12.00 WIB 
6 01 Juli 2009 09.00-12.00 WIB 
7 02 Juli 2009 09.00-12.00 WIB 
8 06 Juli 2009 09.00-12.00 WIB 
9 07 Juli 2009 09.00-12.00 WIB 

 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi tentunya 

memiliki sejumlah keterbatasan. Salah satu kelemahannya adalah tentang 
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kejelasan berbagai data yang diamati. Dikatakan demikian karena observasi 

hanya dilakukan dengan menggunakan penglihatan dan pendengaran yang 

peneliti miliki. Artinya, ketika peneliti berkeinginan untuk mendapatkan data-

data yang lebih jelas dari apa yang diamati, maka diperlukan teknik pengumpulan 

data lainnya yang benar-benar tepat. Untuk menutupi kelemahan tersebut, 

peneliti memilih teknik pengumpulan data melalui kegiatan wawancara. 

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur. Artinya 

pertanyaan diajukan setelah disusun terlebih dahulu oleh peneliti yang kemudian 

dirumuskan dalam pedoman wawancara. Wawancara dilakukan terhadap pelatih 

dan juga anggota SACC. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan  pengumpulan data dengan cara mempelajari 

buku, makalah,  majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan 

dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Peneliti melakukan studi literatur dengan mencari sumber-sumber berupa buku 

dan jurnal yang berhubungan dengan pembelajaran musik khususnya paduan 

suara. 

 

F.      Pengolahan Data  

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengolahan data kualitatif. Setelah semua data terkumpul, baik dalam bentuk 

catatan, rekaman atau bentuk lainnya, sehingga data terungkap secara detail, 

peneliti mencoba menganalisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Mengklasifikasikan setiap tema, sesuai pola data dari hasil penelitian. 

Menyesuaikan dan membandingkan antara data hasil lapangan dengan 

literatur atau sumber lain yang berupa teori serta dengan nara sumber yang 

menunjang sehingga menghasilkan beberapa kesimpulan. 

2. Mendeskripsikan hasil penelitian yang telah mengalami proses pengolahan 

sehingga bisa disebut kesimpulan ke dalam bentuk tulisan dan menganalisis 

data berdasarkan masalah penelitian. 

 

G.      Prosedur Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian diperlukan tahapan-tahapan yang benar-

benar dapat membantu pelaksanaan secara terencana dengan baik. Sekaitan 

dengan hal tersebut, maka pada penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Pembuatan Rancangan Penelitian 

Pada tahap pertama ini, dilakukan beberapa hal yang berkaitan dengan 

persiapan penelitian. Tahap persiapan ini direncanakan sematang mungkin guna 

keberhasilan tujuan yang ingin dicapai. Adapun langkah-langkah persiapan yang 

peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

a. Studi Pendahuluan : pengamatan pertama yang dilakukan peneliti 

tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Paduan Suara Santa Angela. 

b. Merumuskan Masalah : peneliti membuat beberapa pertanyaan tentang 

masalah yang akan diteliti, sehingga mempermudah peneliti dalam 

membuat laporan. 
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c. Merumuskan Asumsi : setelah peneliti menemukan masalah yang terdapat 

pada subyek penelitian dan merumuskannya, maka dibuat asumsi atau 

anggapan sementara terhadap permasalahan tersebut, dan akan disesuaikan 

dengan hasil penelitian yang telah diteliti. 

d. Memilih paradigma penelitian: pemilihan penelitian ini berdasarkan pada 

paradigma kualitatif, agar sesuai dengan penelitian dan tidak keluar dari 

jalur penelitian. 

2.     Pembuatan Laporan Penelitian 

Dalam laporan ini, peneliti mengungkapkan hasil dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan selama penelitian, dengan 

pengolahan data yang dilakukan sehingga mendapatkan gambaran yang benar dan 

sesuai dengan yang terjadi selama penilitian berlangsung.   
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